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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 
pengaruh pengaruh financial audit terhadap efektivitas dan efisiensi 

penggunaan teknologi informasi di Kecamatan Herlang. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan jenis metode kuantitatif. 
Adapun populasi dalam penelitian ini terdiri dari 6 desa dan 2 

kelurahan. Penarikan sampel dilakukan dengan cara menggunakan 

sampel jenuh sebanyak 48 responden. Metode analisis kuantitatif 
meliputi uji validitas dan reabilitas, uji asumsi klasik yang terdiri dari 

uji normalitas dan uji heterokedastisitas, analisis regresi sederhana, uji 

hipotesis yang mencakup uji T dan uji F serta koefisien determinasi. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa financial audit 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas dan efisiensi 

penggunaan teknologi informasi di Kecamatan Herlang baik secara 

partial maupun secara simultan. 
 
Abstract 
The purpose of this study was to determine and analyze the influence of 
financial audit on the effectiveness and efficiency of information 

technology use in Herlang District. The method used in this study uses a 
quantitative method. The population in this study consisted of 6 villages 
and 2 sub-districts. Sampling was carried out by using a saturated 
sample of 48 respondents. Quantitative analysis methods include validity 
and reliability tests, classical assumption tests consisting of normality 
tests and heteroscedasticity tests, simple regression analysis, hypothesis 
tests including T tests and F tests and coefficients of determination. The 
results of this study indicate that financial audits have a positive and 
significant effect on the effectiveness and efficiency of the use of 
information technology in Herlang District, both partially and 
simultaneously. 
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PENDAHULUAN 

Transformasi digital telah menjadi agenda strategis bagi organisasi sektor publik dalam 
meningkatkan kualitas tata kelola pemerintahan dan pelayanan kepada masyarakat 

(Kayyali, 2025; Sadat, 2025). Organisasi sektor publik mengintegrasikan teknologi digital 
ke dalam berbagai proses administrasi untuk meningkatkan efisiensi operasional, 

efektivitas layanan, dan nilai publik yang dihasilkan oleh institusi pemerintah (Balaji, 
2025; Lusha, 2025; Mishra et al., 2025). Pemerintah di berbagai negara mengembangkan 

sistem pemerintahan digital untuk mempercepat pengambilan keputusan, meningkatkan 

transparansi, serta memperkuat akuntabilitas organisasi publik ((Nurullah et al., 2026; 
Setyarto et al., 2025a). Transformasi digital mendorong perubahan pola kerja birokrasi 

dari sistem konvensional menuju sistem berbasis data dan teknologi informasi yang lebih 
adaptif terhadap kebutuhan masyarakat(Alexopoulou, 2025; Nurullah et al., 2026; Shams 

et al., 2025). Selain itu, pemanfaatan teknologi digital memungkinkan pemerintah 
membangun pelayanan publik yang lebih terbuka, kolaboratif, dan berorientasi pada 

kepuasan masyarakat (Alexopoulou, 2025; Ferreira & Santos, 2025; Sadat, 2025). Oleh 
karena itu, transformasi digital menjadi kebutuhan mendasar bagi organisasi sektor 

publik dalam menghadapi tuntutan pelayanan yang semakin kompleks dan 

dinamis(Alhalalmeh et al., 2026; Çelik, 2025; Wilonotomo et al., 2025). 
Teknologi informasi memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas 

pelayanan publik pada era pemerintahan digital (Almutairi, 2024; Selvakumar et al., 
2025). Pemerintah memanfaatkan teknologi informasi untuk mempercepat penyediaan 

layanan yang lebih efektif, responsif, dan mudah diakses oleh masyarakat (Wirata et al., 
2025). Implementasi e-government memungkinkan instansi pemerintah untuk 

menyederhanakan prosedur administrasi sehingga waktu pelayanan dapat berkurang 

secara signifikan (Mobo, 2025). Sistem informasi publik membantu organisasi pemerintah 
dalam menyediakan informasi yang akurat, cepat, dan transparan kepada masyarakat 

(Wirata et al., 2025). Penggunaan teknologi informasi juga meningkatkan kepuasan 
masyarakat karena layanan dapat diakses secara daring tanpa dibatasi ruang dan waktu 

(The Influence of E-Government on Public Service Quality, 2025). Dengan demikian, 
keberadaan teknologi informasi menjadi faktor kunci dalam mendukung peningkatan 

kualitas pelayanan publik yang berorientasi pada kebutuhan masyarakat (Setyarto et al., 
2025b). 

Meskipun teknologi informasi memberikan berbagai manfaat, penggunaan teknologi 

tanpa pengawasan yang memadai dapat menimbulkan berbagai risiko bagi organisasi 
sektor publik(Choo & Meyer, 2023; Stone et al., 2019). Organisasi publik menghadapi 

risiko keamanan data, penyalahgunaan informasi, dan kegagalan sistem akibat lemahnya 
mekanisme pengendalian teknologi informasi (Halim & Mohd, 2019; Lee, 2012). 

Implementasi sistem digital yang tidak didukung tata kelola yang baik dapat 
menyebabkan rendahnya kualitas data dan menurunkan kepercayaan masyarakat 

terhadap pemerintah (Mobo, 2025). Pemerintah juga menghadapi tantangan berupa 
kesenjangan digital, keterbatasan infrastruktur, dan rendahnya kompetensi sumber daya 

manusia dalam mengoperasikan sistem teknologi informasi (Mahlangu & Ruhode, 2021). 

Selain itu, lemahnya pengawasan terhadap sistem digital berpotensi meningkatkan risiko 
fraud, manipulasi data, dan ketidakefisienan penggunaan sumber daya organisasi (Wang 

et al., 2025). Oleh sebab itu, organisasi sektor publik memerlukan mekanisme 
pengawasan yang efektif untuk memastikan penggunaan teknologi informasi berjalan 

sesuai tujuan organisasi. 
Financial audit memiliki peran strategis dalam menjamin akuntabilitas, transparansi, 

dan efektivitas penggunaan teknologi informasi pada organisasi sektor publik. Auditor 

melakukan evaluasi terhadap sistem keuangan dan sistem informasi untuk memastikan 
kesesuaian penggunaan teknologi dengan tujuan organisasi (Al-Ramahi et al., 2026). 

Financial audit membantu organisasi dalam mengidentifikasi kelemahan pengendalian 
internal yang dapat memengaruhi kualitas informasi dan kinerja pelayanan public (Zam 

et al., 2021). Audit yang efektif mampu meningkatkan transparansi pengelolaan keuangan 
serta memperkuat akuntabilitas pemerintah kepada masyarakat (Hariani et al., 2026). 
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Selain itu, audit keuangan memberikan rekomendasi perbaikan yang dapat meningkatkan 

efisiensi penggunaan teknologi informasi dan mendukung penciptaan nilai publik yang 
lebih besar (Digital Transformation in Public Sector Auditing, 2026). Dengan demikian, 

financial audit menjadi instrumen penting dalam memastikan bahwa investasi teknologi 
informasi memberikan manfaat optimal bagi organisasi sektor publik. 

Kecamatan Herlang sebagai salah satu organisasi pemerintahan tingkat kecamatan 
juga telah memanfaatkan teknologi informasi dalam mendukung proses administrasi dan 

pelayanan publik. Aparatur Kecamatan Herlang menggunakan teknologi informasi untuk 

membantu pengelolaan data administrasi, penyusunan laporan, serta komunikasi 
antarunit kerja. Pemanfaatan teknologi informasi tersebut diharapkan dapat 

meningkatkan efektivitas pelayanan dan mempercepat proses penyampaian informasi 
kepada masyarakat. Namun demikian, peningkatan penggunaan teknologi informasi juga 

memerlukan pengawasan yang memadai agar sistem yang digunakan tetap efektif, efisien, 
dan akuntabel. Berdasarkan kondisi tersebut, keberadaan financial audit menjadi penting 

untuk mengevaluasi sejauh mana penggunaan teknologi informasi telah mendukung 
pencapaian tujuan organisasi dan meningkatkan kualitas pelayanan publik. Argumentasi 

ini sejalan dengan pandangan bahwa tata kelola teknologi informasi yang baik dapat 

meningkatkan kualitas layanan, transparansi, dan akuntabilitas organisasi public. 
Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang masih beragam mengenai hubungan 

antara audit keuangan dan penggunaan teknologi informasi dalam organisasi sektor 
publik. (Wirata et al., 2025) menemukan bahwa pemanfaatan teknologi informasi dapat 

meningkatkan kualitas audit dan efektivitas pengendalian internal. (Setyarto et al., 2025a) 
menyimpulkan bahwa penggunaan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap 

kinerja pelayanan publik dan pengelolaan keuangan daerah. Sebaliknya, (Kusumaningsih 

et al., 2025) menemukan bahwa teknologi informasi dan kualitas audit tidak selalu 
menghasilkan peningkatan kinerja audit secara optimal karena masih terdapat kendala 

implementasi dan pengawasan. Selain itu, penelitian terkini masih lebih banyak 
membahas digitalisasi pelayanan publik secara umum dibandingkan pengaruh langsung 

financial audit terhadap efektivitas dan efisiensi penggunaan teknologi informasi pada 
organisasi pemerintah tingkat kecamatan (Spanò et al., 2025; Volodina et al., 2025). 

Kesenjangan penelitian tersebut menunjukkan bahwa kajian mengenai pengaruh 
financial audit terhadap efektivitas dan efisiensi penggunaan teknologi informasi di 

Kecamatan Herlang masih relevan dan penting untuk dilakukan guna memperkaya 

literatur akuntansi sektor publik dan tata kelola teknologi informasi.  
Selain adanya inkonsistensi hasil penelitian, penelitian terdahulu juga masih berfokus 

pada kualitas audit, audit internal, audit report lag, dan kinerja pelayanan publik secara 
terpisah. Hingga saat ini masih terbatas penelitian yang secara khusus mengkaji 

pengaruh financial audit terhadap efektivitas dan efisiensi penggunaan teknologi 
informasi pada organisasi sektor publik tingkat kecamatan, khususnya di Kecamatan 

Herlang. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan dengan mengintegrasikan 
financial audit sebagai variabel independen serta efektivitas dan efisiensi penggunaan 

teknologi informasi sebagai variabel dependen dalam konteks pemerintahan daerah. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris dalam memperkaya 
literatur mengenai audit keuangan dan tata kelola teknologi informasi pada sektor publik 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei untuk 

menguji pengaruh financial audit terhadap efektivitas dan efisiensi penggunaan teknologi 
informasi pada organisasi sektor publik. Pendekatan kuantitatif dipilih karena mampu 

mengukur hubungan antarvariabel secara objektif melalui analisis statistik serta 

menghasilkan kesimpulan yang dapat digeneralisasikan pada populasi penelitian 
(Creswell & Creswell, 2017). Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Herlang, Kabupaten 

Bulukumba, yang terdiri atas enam desa dan dua kelurahan sebagai unit analisis 
penelitian. Populasi penelitian mencakup seluruh aparatur yang terlibat dalam 

pengelolaan administrasi dan penggunaan teknologi informasi pada lingkup Kecamatan 
Herlang. Teknik penentuan sampel menggunakan sampel jenuh (saturated sampling), 
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sehingga seluruh anggota populasi yang berjumlah 48 responden dijadikan sebagai 

sampel penelitian ((Sugiyono, 2020). 
Data penelitian dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner, observasi, dan 

dokumentasi. Kuesioner digunakan untuk memperoleh data primer mengenai persepsi 
responden terhadap financial audit, efektivitas penggunaan teknologi informasi, dan 

efisiensi penggunaan teknologi informasi. Observasi dilakukan untuk memperoleh 
gambaran mengenai kondisi aktual penggunaan teknologi informasi dalam mendukung 

aktivitas administrasi dan pelayanan publik. Sementara itu, dokumentasi digunakan 

untuk melengkapi informasi yang berkaitan dengan profil organisasi, struktur 
kelembagaan, serta dokumen pendukung penelitian (Sugiyono, 2020). Variabel 

independen dalam penelitian ini adalah financial audit yang diukur melalui indikator 
kepatuhan, pengendalian internal, akurasi laporan keuangan, transparansi, dan 

akuntabilitas. Variabel dependen terdiri atas efektivitas penggunaan teknologi informasi 
yang diukur melalui kualitas informasi, kecepatan akses data, kemudahan penggunaan, 

dan ketepatan pengambilan keputusan, serta efisiensi penggunaan teknologi informasi 
yang diukur melalui penghematan waktu, penghematan biaya, produktivitas kerja, dan 

optimalisasi sumber daya (Creswell & Creswell, 2017). 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan bantuan perangkat lunak Statistical 
Package for Social Sciences (SPSS). Tahapan analisis meliputi uji validitas dan uji 

reliabilitas untuk memastikan kualitas instrumen penelitian, dilanjutkan dengan uji 
asumsi klasik yang terdiri atas uji normalitas dan uji heteroskedastisitas guna memenuhi 

persyaratan analisis regresi. Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan 
analisis regresi linear sederhana, uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), dan koefisien 

determinasi (R²) untuk mengetahui besarnya pengaruh financial audit terhadap efektivitas 

dan efisiensi penggunaan teknologi informasi di Kecamatan Herlang (Ghozali, 2018; Hair 
& Alamer, 2022). Hasil analisis tersebut digunakan sebagai dasar dalam menarik 

kesimpulan mengenai hubungan antarvariabel yang diteliti. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian  

Hasil Uji Instrumen 

Hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel 
Financial Audit, Efektivitas Penggunaan Teknologi Informasi, dan Efisiensi Penggunaan 

Teknologi Informasi memiliki nilai r hitung lebih besar daripada r tabel (0,2845). Dengan 

demikian seluruh indikator penelitian dinyatakan valid dan mampu mengukur konstruk 
yang diteliti secara tepat. Selain itu, hasil pengujian reliabilitas menunjukkan bahwa 

seluruh variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,60, yaitu Financial Audit 
sebesar 0,904, Efektivitas Penggunaan Teknologi Informasi sebesar 0,797, dan Efisiensi 

Penggunaan Teknologi Informasi sebesar 0,787. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 
instrumen penelitian memiliki tingkat konsistensi yang baik sehingga layak digunakan 

dalam pengujian hipotesis. 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Pengujian normalitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,200 untuk model 

pertama dan 0,072 untuk model kedua. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05 
sehingga data residual berdistribusi normal. Hasil pengujian heteroskedastisitas melalui 

scatterplot juga menunjukkan bahwa titik-titik residual menyebar secara acak dan tidak 
membentuk pola tertentu. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi telah 

memenuhi asumsi klasik dan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. 
Dalam penelitian ini, kami menggunakan uji-t untuk menguji efek dari persepsi, 

motivasi, minat dan pengetahuan di bidang pajak. 
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Table 1. Uji t (Persial) X dan Y1 

                 Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

tandardized 

Coefficients t sig. 

B Std.Error Beta 

1 Consistent)  6.151 1.701  3.616 .001 

Financial Audit (X) .0715 .076 .813 .9.462 .000 

a. Dependent Variable: Efektivitas Penggunaan Teknologi Informasi (Y1) 

 
Berdasarkan hasil analisis diatas pada pengaruh financial audit (X) terhadap 

efektivitasitas penggunaan teknologi informasi (Y1), diperoleh nilai koefisien regresi  
sebesar 0.715 dengan nilai t hitung sebesar 9.462 dan nilai signifikansi sebesar 0.000. 

Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05 (0.000 < 0.05), maka dapat disimpulkan 
bahwa financial audit berpengaruh secara signifikan terhadap efektivitas penggunaan 

teknologi informasi di Kecamatan Herlang. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik 

penerapan financial audit, maka akan semakin meningkat pula efektivitas penggunaan 
teknologi informasi. Koefisien beta sebesar 0.813 juga menunjukkan bahwa pengaruh 

financial audit terhadap efektivitas bersifat kuat dan positif. 
 

Table 2. Uji t (Persial) X dan Y1 

                 Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients tandardized Coefficients 

t sig. 
B Std.Error Beta 

1 Consistent)  7.781 1.948  3.995 .000 

Financial Audit (X) .627 .087 .730 7.242 .000 

a. Dependent Variable: Efisiensi Penggunaan Teknologi Informasi (Y2) 

 
Hasil uji t (partia) analisis menunjukkan bahwa Financial Audit berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Efisiensi Penggunaan Teknologi Informasi, dengan  Nilai sig. 
sebesar 0.000 < 0.05, memperlihatkan bahwa financial audit secara signifikan 

memengaruhi efisiensi penggunaan teknologi informasi.Artinya, semakin baik 
pelaksanaan audit keuangan, maka efektivitas penggunaan teknologi informasi juga 

meningkat. Koefisien regresi sebesar 0,627 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu 

satuan pada Financial Audit akan meningkatkan Efisiensi Penggunaan Teknologi 
Informasi sebesar 0,627 satuan. Selain itu, nilai Beta sebesar 0,730 mengindikasikan 

bahwa pengaruh Financial Audit terhadap efisiensi penggunaan TI cukup kuat dan positif, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin baik pelaksanaan audit keuangan, maka 

efisiensi penggunaan teknologi informasi di Kecamatan Herlang juga akan meningka.  

Uji F 

Tes F digunakan untuk menguji apakah variabel independen (pada saat yang sama) 
memiliki efek yang signifikan pada variabel dependen. 

 
Table 3. Uji F (Simultan) Y1 

ANOVAa 

Demonstrate Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 128.599 1 128.599 89.538 .000b 
Residual  66.067 46     1.436   

Total 194.667 47    

a. Dependent Variable: Efektivitas Penggunaan Teknologi Informasi (Y1) 

b. Predictors: (Constant), Financial Audit (X) 

 
Berdasarkan hasil analisis diatas pada uji simultan terhadap variabel efektivitas 

penggunaan teknologi informasi (Y1), diperoleh nilai F sebesar 89,538 dengan signifikansi 
0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 <0,05), maka dapat 

disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan signifikan secara statistik. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa variabel independen, yaitu financial audit (X), secara simultan 
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berpengaruh signifikan terhadap efektivitas penggunaan IT di Kecamatan Herlang. 

Dengan demikian, hipotesis alternatif H1 diterima dan hipotesis nol H0 ditolak. 
 

Table 4. Uji F (Simultan) Y2 

ANOVAa 

Demonstrate Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 98.720 1 98.720 52.442 .000b 

Residual 86.593 46     1.882   
Total 185.313 47    

a. Dependent Variable: EfisiensiPenggunaan Teknologi Informasi (Y2) 
B. Predictors: (Constant), Financial Audit (X) 

 

Koefisien Determinasi/Penentuan (R Square) 

Table 5. Koefisien Determinasi /Penentuan (R Square) 

                 Model Summary 

L R Square djusted R square Std. Error of the Estimate 

1 .813a .661 .653 1.198 

a. Predictors: (Constant), Financial Audit (X), efektivitas, efisiensi penggunaan Teknologi informasi 

 
Berdasarkan hasil analisis diatas Efektivitas dan efisiensi Penggunaan Teknologi  

Informasi, nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,661 menunjukkan  bahwa 

66,1% variasi dalam Efektivitas Penggunaan IT dapat dijelaskan oleh variabel Financial 
Audit. Sementara itu, sisanya sebesar 33,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang 

tidak dimasukkan dalam model ini. Nilai R sebesar 0,813 juga mengindikasikan 
hubungan yang kuat antara Financial Audit dengan efektivitas dan efisiensi penggunaan 

IT. 

Pembahasan 

Pengaruh Financial Audit terhadap Efektivitas Penggunaan Teknologi Informasi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Financial Audit berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Efektivitas Penggunaan Teknologi Informasi di Kecamatan Herlang. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin baik pelaksanaan audit keuangan, maka 
semakin efektif pula penggunaan teknologi informasi dalam mendukung aktivitas 

administrasi dan pelayanan publik. Audit keuangan yang dilakukan secara sistematis 
mampu meningkatkan kualitas pengawasan terhadap penggunaan sistem informasi, 

memastikan kesesuaian prosedur operasional, serta meminimalkan kesalahan dalam 
pengelolaan data dan informasi. Temuan penelitian ini mendukung Teori Good 

Governance yang menekankan pentingnya transparansi, akuntabilitas, dan efektivitas 

dalam penyelenggaraan pemerintahan. Melalui audit keuangan yang baik, organisasi 
mampu memastikan bahwa teknologi informasi digunakan sesuai dengan tujuan 

organisasi serta memberikan manfaat yang optimal bagi pelayanan publik. Audit juga 
membantu meningkatkan akurasi informasi yang dihasilkan sistem sehingga mendukung 

pengambilan keputusan yang lebih cepat dan tepat. Selain itu, hasil penelitian ini juga 
mendukung Teori Akuntabilitas Publik yang menyatakan bahwa setiap organisasi sektor 

publik memiliki kewajiban untuk mempertanggungjawabkan penggunaan sumber daya 
kepada masyarakat. Audit keuangan berfungsi sebagai mekanisme pengawasan yang 

memastikan penggunaan teknologi informasi berlangsung secara transparan dan 

akuntabel. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Hariani et al., 2026) yang 
menemukan bahwa peningkatan kualitas audit yang didukung teknologi informasi 

mampu meningkatkan efektivitas audit internal dalam mencegah fraud. Hasil penelitian 
ini juga mendukung temuan (Al-Ramahi et al., 2026)) yang menyatakan bahwa 

penggunaan sistem informasi keuangan yang diawasi secara baik mampu meningkatkan 
efektivitas pengelolaan keuangan desa. 
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Pengaruh Financial Audit terhadap Efisiensi Penggunaan Teknologi Informasi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Financial Audit berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Efisiensi Penggunaan Teknologi Informasi di Kecamatan Herlang. 

Temuan ini menunjukkan bahwa audit keuangan tidak hanya berfungsi sebagai alat 
pengawasan, tetapi juga berperan dalam meningkatkan efisiensi penggunaan sumber 

daya organisasi. Audit membantu mengidentifikasi kelemahan sistem, mengurangi 
pemborosan, dan memberikan rekomendasi perbaikan yang dapat meningkatkan kinerja 

teknologi informasi. Dari perspektif Good Governance, audit keuangan yang efektif 

mampu mendorong penggunaan sumber daya secara ekonomis dan efisien. Pengawasan 
yang baik memungkinkan organisasi mengoptimalkan pemanfaatan teknologi informasi 

sehingga dapat menghemat waktu, biaya operasional, dan tenaga kerja. Selain itu, audit 
keuangan membantu memastikan bahwa investasi teknologi informasi benar-benar 

memberikan nilai tambah bagi organisasi. Dalam perspektif Akuntabilitas Publik, efisiensi 
penggunaan teknologi informasi merupakan bentuk pertanggungjawaban pemerintah 

dalam mengelola sumber daya publik secara optimal. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian (Choo & Meyer, 2023) yang menemukan bahwa penerapan teknologi dalam 

audit keuangan mampu meningkatkan efisiensi audit serta mengurangi kesalahan dalam 

proses pemeriksaan. Temuan ini menunjukkan bahwa audit yang berkualitas mampu 
meningkatkan produktivitas aparatur dan mendorong optimalisasi penggunaan teknologi 

informasi dalam organisasi sektor publik. 
Secara teoritis, hasil penelitian ini memperkuat Teori Good Governance dan Teori 

Akuntabilitas Publik yang menempatkan audit sebagai instrumen penting dalam 
mewujudkan transparansi, akuntabilitas, efektivitas, dan efisiensi organisasi sektor 

publik. Temuan penelitian menunjukkan bahwa financial audit tidak hanya berfungsi 

sebagai alat pengendalian keuangan, tetapi juga sebagai mekanisme yang mampu 
meningkatkan kualitas tata kelola teknologi informasi. Secara praktis, hasil penelitian ini 

memberikan implikasi bagi pemerintah daerah, khususnya pemerintah desa dan 
kelurahan di Kecamatan Herlang, untuk memperkuat pelaksanaan audit keuangan 

sebagai bagian dari upaya peningkatan tata kelola teknologi informasi. Peningkatan 
kualitas audit diharapkan mampu mendukung pengawasan sistem, meningkatkan 

akurasi informasi, memperbaiki kualitas pengambilan keputusan, mengurangi 
pemborosan sumber daya, serta meningkatkan produktivitas aparatur dalam memberikan 

pelayanan kepada masyarakat 

SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil analisis data, penelitian ini membuktikan bahwa Financial Audit 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efektivitas Penggunaan Teknologi Informasi. 
Temuan tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan audit keuangan yang baik mampu 

meningkatkan kualitas pengawasan, akurasi informasi, serta ketepatan pengambilan 
keputusan dalam pemanfaatan teknologi informasi. Selain itu, penelitian ini juga 

membuktikan bahwa Financial Audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Efisiensi Penggunaan Teknologi Informasi. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa audit 

keuangan yang dilaksanakan secara efektif dapat mendukung penggunaan teknologi 

informasi yang lebih optimal melalui penghematan waktu, biaya, dan sumber daya 
organisasi. Artinya bahwa Financial Audit memiliki peran penting dalam meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi penggunaan teknologi informasi di Kecamatan Herlang. Audit 
keuangan yang dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan mampu mendukung 

terciptanya tata kelola organisasi yang lebih transparan, akuntabel, efektif, dan efisien. 
Oleh karena itu, penguatan fungsi audit keuangan perlu menjadi perhatian pemerintah 

daerah sebagai upaya untuk mengoptimalkan pemanfaatan teknologi informasi dalam 

mendukung penyelenggaraan administrasi dan pelayanan publik yang berkualitas. 
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